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ف، ٔبصفخّ انضٓت انخٗ حمغ ٕلاسخزاحيضيبث انُبظز فٗ إدارة ان حبغذ ػٍ ْذِ انذراست
انُبظز يطبنب بخبُي َضبط أٔ فشم إدارة الأٔلبف فمذ كبٌ  ػٍػهٗ ػبحمّ انًسؤٔنيت انكبزٖ 
ّ نلأيت بصٕرة صًهت يٍ اِلاْسِخَزاِحْيِضَيبِث انفؼبنت يًّكُّ يٍ إدارة انٕلف بأعسٍ طزق ٔيؼٕد َفؼ
 AWBانخي حخبُبْب كم يٍ يؤسست  انكشف ػٍ الاسخزاحيضيبثٔلذ عبٔنج ْذِ انذراست  أكبز،
 (يزكش انٕلف) لإدارة انٕلف كًب عبٔنج يؼزفت  RETAWٔيؤسست  )ْيئت انٕلف انمزآَي(
سبم حطبيك كم يٍ اسخزاحيضيت انخٕسغ ٔاسخزاحيضيت الاسخمزار  ٔاسخزاحيضيت انخمهيص ٔفٓى 
               رى انًمبرَت بيًُٓب فيٓب.      -RETAW ٔ AWB -خزاحيضيت انًشس ػُذ ْبحيٍ انًؤسسخئٍاس
 ٔيًكٍ حصُيف ْذا انبغذ ضًٍ يضبل انبغٕد انمبََٕيت الإسلاييت انخي حضزٖ ػبز 
ٔحى صًغ يٕاد انبغذ ػبز رلاد ٔسبئم: انغٕار ٔانزصذ انًيذاَي  احيضيتالإدارة الاسخز تيمبرب
لإدارة انٕلف  RETAWٔ  AWBٕريك، ٔيٍ رى حغهم الاسخزاحيضيبث انخي حخبُبْب كم يٍ ٔانخ
 بًُٓش انخغهيم انٕصفي،
بئصزاء حغهيلاث  RETAWٔ  AWB) نمذ لبو كم يٍ 1َٔخبئش ْذِ انذراست كبلآحي: (
 AWBييذاَيت بسيطت يٍ أصم اخخيبر اسخزاحيضيبث فؼبنت لإدارة انٕلف، ٔلذ حبُج يؤسست 
ضيت انخٕسغ بطزط بزَبيش ٔلف انًصبعف ٔبزايش أخزٖ يبذػت حذػى بزَبيش ٔلف اسخزاحي
انًصبعف، رى اسخزاحيضيت الاسخمزار بخزكيش انًؤسست ػهٗ حغسيٍ خذيخٓب نهٕالفيٍ ٔانًٕلٕف 
ػهيٓى ٔكذنك حزليت صٕدة انبزايش ٔإصزاء إصلاعبث َظبييت ٔإصلاعبث داخهيت، رى اسخزاحيضيت 
ُفيذ يشزٔع ٔلف انًصبعف كبزَبيش رئيسي نهًؤسست إنٗ صبَب طزط انًشس ببلإبمبء ػهٗ ح
فمذ حبُج بذٔرْب اسخزاحيضيت انخٕسغ بئَشبء  RETAWبزايش أخزٖ صذيذة، أيب يؤسست 
شزكبث ْٔيئبث صذيذة ٔطزط بزايش حخذو يصبنظ انًضخًغ ٔٔضغ بزايش صذيذة حخسى ببلإبذاع 
سخزًبراث انٕلفيت، رى اسخزاحيضيت الاسخمزار ٔٔضغ بزايش اسخزًبريت ٔحٕسيغ إيزاداث ْذِ الا
بئصزاء اصلاعبث داخهيت ٔاصلاعبث فٗ انُظى، رى اسخزاحيضيت انخمهيص بئنغبء بزَبيش صُذٔق 
انذػى نهًسبصذ ٔبزَبيش َشز كخب انٕلف، رى اسخزاحيضيت انًشس ببلإبمبء ػهٗ بؼض انبزايش 
ػٍ انخُفيذ يغ انخزكيش ػهٗ بزايش  انمذيًت يخشايُب يغ طزط بزايش صذيذة أٔ إيمبف بؼضٓب
 صذيذة، 
فٗ حطبيك ْذِ الاسخزاحيضيبث لإدارة انٕلف  RETAW ٔ AWB) ٔلذ َضظ كم يٍ 2(
يغ ٔصٕد انفزق بيًُٓب يٍ عيذ انخزكيش َٔمطت انخًيش ٔانُخيضت، كًب أدٖ حطبيك ْذِ 
 RETAW فٗ حغميك أْذافٓب، فيًب لاحشال يؤسست AWBيؤسست إنٗ َضبط  الاسخزاحيضيبث
 يهشيت ببذل يشيذ يٍ انضٓذ نهبغذ ػٍ اسخزاحيضيبث أخزٖ نخًكيُٓب يٍ حغميك أْذافٓب،                     








This study discusses nazhir‟s strategies in the management of waqf. As the 
most responsible party for the success or failure of management of waqf, then nazhir 
required to have an effective strategy that can make the management of waqf be 
maximized and provide great benefits for the society. This study tried to explore the 
strategies used by BWA and WATER in the management of waqf as well as to know 
and understand the implementation of the expansion strategy, stability, retrechment, 
and combination strategy of BWA and WATER, then the comparisons between that 
two institutions.  
This research can be categorized in the field of Islamic legal research 
conducted by strategic management approach. Data were collected in three ways: 
interviews, observation, and documentation. Management strategies of waqf on BWA 
and WATER analyzed using descriptive analysis.  
The findings of this study are as follows. 1). Both of BWA and WATER 
institutions equally making simple environmental analysis to select an effective 
management strategy of waqf. BWA practices expansion strategy by creating Quranic 
mushaf endowments program; stability strategy with focus on improving services for 
the waqf giver (al-wakif) and the recipient of waqf (al-mauquf ‘alaih) , enhancing the 
quality, system and internal improvements; combination strategy with a fixed strategy 
to manage Quranic mushaf endowments as the main program, as well as creates new 
programs. While WATER foundation practices expansion strategy by establishing 
new enterprises and institutions, making the benefit program, creating innovative new 
programs, creating the investment program and the distribution of waqf investment 
revenue program; stability strategy by improving internal repairing and systems; 
retrechment strategy by stopping mosque operational fund program and waqf‟s books 
spreading program; combination strategy by implementing the old program while 
issuing  new programs and stop practising the old program with a focus on new 
programs. 2) Both institutions have successfully implemented those strategies of 
waqf management with  difference in emphasizing, uniqueness, and results. The 
implementation of those strategies is proven to deliver BWA on achieving it goals, 
while WATER must work extra hard to look for new strategies to achieve the 
institution goals.  









Dalam rangka menjembatani sampainya tujuan wakaf dari wāqif (pihak yang 
berwakaf) kepada mauqūf ‘alaih (pihak penerima wakaf), maka dibutuhkan kehadiran 
pengelola wakaf, yang dalam hal ini dikenal dengan sebutan nazhir. Nazhir adalah 
komponen penting yang menentukan berkembang atau mengkerdilnya eksistensi 
wakaf. Karena peran penting tersebut, nazhir seringkali menjadi tertuduh atas 
kemandegan wakaf. Kecaman terhadap ketidakmampuan nazhir di antaranya dapat 
dilihat dari tata kelola yang tidak profesional, dan juga minimnya upaya 
mengembangkan wakaf.  
Berdasarkan kenyataan di atas, maka keberadaan  nazhir yang professional 
dan memiliki kemampuan manajerial yang handal akan sangat diperlukan. Hal ini 
demi tercapainya tujuan wakaf, yaitu untuk mewujudkan keadilan sosial dan 
kesejahteraan umat. 
Penelitian ini berupaya menggali strategi nazhir dalam mengelola wakaf, 
khususnya pada dua lembaga wakaf nasional yakni Badan Wakaf Al-Qur‟an (BWA) 
dan Wakaf Center (WATER). Pemilihan kedua lembaga, BWA dan WATER 
dilakukan karena didasari beberapa alasan. Pertama, kedua lembaga ini telah 
melaksanakan pengelolaan wakaf. BWA dapat dianggap miniatur lembaga wakaf 
non- uang, sedangkan WATER merupakan lembaga wakaf uang.  
Kedua, BWA dan WATER merupakan nazhir yang memiliki program wakaf 
yang dapat dikatakan inovatif. BWA merupakan nazhir lembaga yang memiliki 
program wakaf inovatif seperti Water Action for People, pembelian kapal dakwah, 
dan lainnya. Selain itu, BWA punya banyak jaringan partner lapangan, yang dipilih 
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berdasarkan keahlian di bidang wakaf dan ketokohannya. Sehingga, harta wakaf yang 
didistribusikan menjadi tepat sasaran dan terpelihara keamanannya. Sedangkan 
WATER memiliki program wakaf untuk kemaslahatan, dan fokus pada program 
investasi wakaf dengan membidani lahirnya perusahaan DMC. 
Ketiga, BWA dan WATER memiliki keunikan di mana keduanya merupakan 
lembaga wakaf yang berdiri tanpa didukung oleh satu lembaga atau yayasan besar 
yang memayunginya seperti layaknya TWI dengan Dompet Dhuafa Republika.  
Keempat, terdapat perbedaan “prestasi” dari keduanya. BWA walaupun tidak 
didukung nazhir yang memiliki standar keilmuan S1, tapi telah berhasil “mencuri” 
hati masyarakat sehingga mau memberikan sebagian hartanya untuk diwakafkan. 
Terbukti sampai bulan Desember 2012, tercatat sudah lebih kurang 50 ribu wakif 
bergabung di BWA, dengan total dana wakaf yang terkumpul sekitar 19 M (http//: 
www.wakafquran.org. Diakses pada tanggal 2 Januari 2013). Adapun WATER, 
walaupun dikelola oleh nazhir-nazhir yang bekerja full time, dan kualifikasi S1, akan 
tetapi belum dapat berbuat banyak berkiprah di masyarakat, karena hasil investasi 
wakaf yang masih sedikit. Sampai bulan Oktober 2012, WATER baru berhasil 
menghimpun lebih kurang 1 M wakaf uang dengan wakif yang berjumlah lebih 
kurang 2000 orang.  
Pencapaian kedua lembaga sebagaimana dikemukakan di atas, tidak akan 
terlepas dari strategi yang digunakan keduanya dalam mengelola wakaf. Hal ini 
disebabkan strategi merupakan satu kesatuan rencana yang komprehensif dan terpadu 
dalam mencapai tujuan organisasi. Jika merujuk pada manajemen strategis, strategi 
sangat penting karena dapat memberikan arah pada organisasi, mengantisipasi 
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masalah-masalah yang muncul dalam organisasi, memonitor apa yang terjadi dalam 
organisasi, dan mengantarkan organisasi mencapai tujuan yang diinginkan 
(Supriyono, 1990: 9-10). Dengan kata lain, keberhasilan dan kegagalan suatu 
organisasi tidak terlepas dari strategi yang digunakan. Oleh sebab itulah, mengetahui 
apa sebenarnya strategi yang digunakan BWA dan WATER sangat penting untuk 
dikaji. 
Dalam manajemen strategis, terdapat beberapa strategi berbeda yang 
dikemukakan oleh sejumlah ahli
1
. Perbedaan ini antara lain ditenggarai karena 
perbedaan sudut pandang mereka dalam memahami strategi pengelolaan itu sendiri. 
Dalam penelitian ini, penulis memilih empat strategi sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Jauch dan Glueck (1998: 216), yakni strategi stabilitas, strategi ekspansi, strategi 
penciutan, dan strategi kombinasi, karena dianggap dapat mewakili pendapat tokoh-
tokoh yang lain. Selain itu, yang tidak kalah pentingnya adalah keempat strategi 
tersebut dirasa paling tepat mewakili keadaan di lapangan.  
 Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, maka permasalahan yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana strategi yang digunakan BWA dan 
WATER dalam pengelolaan wakaf? 2). Sejauh mana BWA dan WATER 
                                                 
1
 Sule dan Saefullah (2006: 136), mengelompokkan strategi berdasarkan analisis SWOT 
kepada tiga strategi yakni strategi agresif, strategi bertahan, dan strategi gabungan yang merupakan 
perpaduan antara strategi agresif dan strategi bertahan. Freeman (1995: 115-120), membagi strategi 
berdasarkan tipologi usaha kepada lima strategi yakni strategi pihak berkepentingan tertentu, strategi 
pemegang saham, strategi bermanfaat, strategi Rawls, dan strategi harmoni. Adapun Jauch dan Glueck 
(1998: 216), Griffin (2004: 240-245), Sule dan Saefullah (2006: 139-142), Porter (1980: 35), Miles 
dan Snow (1978), dan Kuncoro (2006: 128-129) membagi strategi berdasarkan tingkatannya, dengan 
penekanan masing-masing. Seperti Jauch dan Glueck (1998: 216) yang menyamakan strategi tingkat 
korporat dan bisnis, yakni strategi stabilitas, strategi ekspansi, strategi penciutan, dan strategi 
kombinasi. Demikian juga Sule dan Saefullah (2006: 139-142), yaitu strategi portofolio dan strategi 




mengimplementasikan strategi ekspansi, stabilitas, penciutan, dan kombinasi serta 
bagaimana perbandingan antara keduanya? 
 
B. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam studi ilmu-ilmu keislaman, penelitian tentang wakaf dapat dimasukkan 
dalam bidang penelitian hukum Islam dan pranata sosial. Namun, jika dilihat dari 
tempatnya, menurut Arikunto (2006: 8-9), penelitian ini termasuk penelitian lapangan 
(field research). Lebih lanjut, penelitian ini juga merupakan penelitian deskriptif, di 
mana menurut Moh. Nasir (2005: 47) studi kasus dan komparatif termasuk pada 
metode penelitian deskripsi/survey.  
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang penulis maksudkan dalam penelitian ini ialah cara pandang 
keilmuan yang digunakan untuk memahami data. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan pendekatan manajemen khususnya manajemen strategis. Di mana 
manajemen strategis dianggap tepat untuk dijadikan pisau analisis melihat strategi 
yang digunakan nazhir, dalam hal ini BWA dan WATER, dalam mengelola wakaf. 
Apalagi banyak ahli seperti Supriyono (1990: 11-13), Steiss (2003: 6), dan David 
(2007: 197-198) berkeyakinan bahwa manajemen strategis dapat diterapkan pada 
organisasi atau lembaga non-provit. Bahkan, David (2007: 199) mengemukakan 
bahwa penerapan manajemen strategis dapat dilakukan pada organisasi kecil, 




3. Metode Pengumpulan data dan analisis data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik yaitu: 
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif. Pekerjaan menganalisa data dalam penelitian adalah mereduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 
C. Wakaf, Nazhir, dan Manajemen Strategis 
1. Wakaf 
Wakaf secara etimologi berasal dari Bahasa Arab al-waqf bentuk masdar 
(nomina) dari kata kerja waqafa-yaqifu yang berarti menahan, mencegah, berhenti, 
dan berdiri (Munawwir, 1997: 1683). Kata al-waqf ini sering disamakan dengan at-
tahbīs atau at-tasbīl yang bermakna al-habs ‘an taşarruf, yakni mencegah dari 
mengelola (az-Zuhailī, t.th: 7599). Menurut al-Kubaisī ( 1977: I/55) kata al-waqf juga 
semakna dengan al-habs bentuk nomina dari kata kerja habasa.  
Adapun pengertian wakaf secara terminologi menurut al-Kubaisī (1977: I/88), 
definisi yang lebih singkat namun padat (jāmi’ māni’) adalah definisi Ibnu Qudāmah, 
yang mengadopsi langsung dari potongan hadis Rasulullah,  yang berbunyi ” tahan 
asal dan sedekahkan (salurkan) hasil” (habbis al-aşla wa sabbil as-samrah)2.  
Selanjutnya, dalam konteks keindonesiaan, definisi wakaf yang tercantum 
dalam pasal 1 ayat 1 UU No. 41 tahun 2004, menyatakan bahwa wakaf adalah 
perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan atau menyerahkan sebagian harta 
benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu 
                                                 
2
 Hadis tersebut secara jelas dimuat dalam Kutub as-Sittah antara lain dalam Sunan at-
Turmuzī (at-Turmuzī, t.th: 388) dan Sunan Ibn Majāh (Ibnu Majāh, t.th: VII/325). 
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sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan atau kesejahteraan umum 
menurut syari‟ah.  
Definisi wakaf dalam UU Wakaf di atas memberikan pengaruh dan dampak 
yang luar biasa, karena mengubah image masyarakat tentang wakaf yang selama ini 
dipraktekkan oleh masyarakat. Undang-Undang ini melegitimasi wakaf uang, wakaf 
benda bergerak, pengembangan wakaf secara produktif, dan wakaf dalam jangka 
waktu tertentu yang berbeda dengan aturan sebelumnya, seperti PP Nomor 28 Tahun 
1977 Tentang Perwakafan Tanah Milik dan Kompilasi Hukum Islam (KHI).  
Untuk terlaksananya wakaf, perlu dipahami terlebih dahulu seputar rukun 
wakaf. Dalam kitab-kitab klasik, semisal Raudah at-Ţālibīn, disebutkan bahwa rukun 
wakaf ada empat hal, yakni wākif (subyek wakaf), mauqūf (obyek wakaf), mauqūf 
alaih (penerima hasil wakaf), dan sigat (akad) (an-Nawawī, t.th: II/252-256). Adapun 
UU No. 41 Tahun 2004 pasal 6, menyebutkan wakaf dilaksanakan dengan memenuhi 
unsur-unsur wakaf, yakni: a. wakif, b. nazhir, c. harta benda wakaf, d. ikrar wakaf, e. 
peruntukan harta benda wakaf, f. jangka waktu wakaf. 
2. Nazhir 
Secara bahasa nazhir berasal dari kata nazara yang berarti başar (melihat),  
dan tadabbara (merenung) (Munawwir, 1997: 1532). Selain itu, kata an-nazr juga 
berarti al-hāfiz (penjaga) (asy-Syu‟aib, 2006: 57, Ibn Manzūr, tt: 5/218 dan 
Munawwir, 1997: 1533), al-musyrīf (manajer), al-qayyīm (direktur), al-mutawallī 
(administrator), atau al-mudīr (direktur) (asy-Syu‟aib, 2006: 58) Di dalam literatur 
lain juga disebutkan bahwa nazhir berarti penanggung jawab properti atau 
sekumpulan orang yang mengelola dan mengatur properti (Qal‟ah Jay, 1988: 75).  
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Adapun definisi nazhir secara istilah dikemukakan oleh Mahmūd Farāj as-
Sanhuri sebagaimana dikutip oleh asy-Syu‟aib (2006: 58), adalah pihak yang diberi 
kewenangan oleh wakif untuk mengurus, menjaga, memperbaiki, mengembangkan, 
mengelola, dan membagikan wakaf dan manfaatnya kepada para mustahik, di mana ia 
(nazhir) memiliki beberapa hak dan kewajiban yang sesuai dengan syari‟at Islam. 
Kualifikasi profesionalisme nazhir yang secara umum disyaratkan oleh fikih 
adalah beragama Islam, baligh (sudah dewasa), aqil (berakal sehat), memiliki 
kemampuan dalam mengelola wakaf (profesional), dan memiliki sifat adil (al-Baqī, 
2006: 72, an-Nawawī, t.th: 313). Poin memiliki kemampuan dalam mengelola wakaf 
secara profesional adalah nazhir harus mampu memahami ajaran agama dengan baik 
dan memiliki kemampuan yang handal dalam mengelola harta wakaf yang 
diamanahkan kepadanya. 
Menurut Wahiduddin Adams (2011: 40), Ketua Divisi Kelembagaan BWI, 
persyaratan nazhir secara fikih ini merupakan dasar bagi pemikiran undang-undang 
wakaf kontemporer di beberapa negara muslim, tidak terkecuali Indonesia. Nazhir 
diposisikan pada tempat yang sangat penting bagi pengembangan wakaf. Inovasi 
pengembangan aset wakaf juga sangat tergantung kreatifitas nazhir. Adapun di dalam 
UU No. 41 Tahun 2004, disebutkan bahwa nazhir dapat berupa perseorangan, 
organisasi, dan badan hukum
3
.  
                                                 
3
 Nazhir perseorangan disyaratkan harus WNI, beragama Islam, dewasa, amanah, mampu 
secara jasmani dan rohani, serta tidak terhalang melakukan perbuatan hukum. Sedangkan nazhir 
organisasi, selain anggota organisasi harus memiliki persyaratan nazhir perseorangan, organisasi juga 
harus bergerak di bidang sosial, pendidikan, kemasyarakatan, dan/atau keagamaan Islam. Adapun 
nazhir berbadan hukum selain harus memenuhi syarat-syarat di atas, badan hukum tersebut juga harus 






Griffin (2004: 226) mendefinisikan strategi dengan rencana komprehensif 
untuk mencapai tujuan organisasi. Definisi senada dikemukakan Newman dan Logan 
(1971: 70) di mana strategi adalah perencanaan yang melihat ke depan yang 
dipadukan dalam konsep dasar atau misi perusahaan. Definisi yang mendukung 
pendapat Griffin, Newman dan Logan disampaikan oleh Glueck (1980:4) yang 
menyebutkan strategi adalah satu kesatuan rencana yang komprehensif dan terpadu 
yang menghubungkan kekuatan strategi perusahaan dengan lingkungan yang 
dihadapinya, kesemuanya menjamin agar tujuan perusahaan tercapai
5
.  
Jauch dan Glueck (1998: 216), menyamakan strategi baik pada tingkat 
perusahaan maupun tingkat bisnis. Berikut ini diuraikan secara rinci : 
a). Strategi ekspansi
6
; alasan penerapan strategi ini bermacam-macam, di 
antaranya perusahaan berada dalam industri yang labil, motivasi manajemen, 
keyakinan bahwa perubahan lingkungan yang cepat menghendaki ekspansi, 
dan keyakinan bahwa ekspansi mengakibatkan perbaikan prestasi (Jauch dan 
                                                 
4
 Manajemen strategis dapat dilihat sebagai suatu proses yang meliputi sejumlah tahapan yang 
saling berkaitan dan berurutan. Beberapa tahapan proses manajemen strategi sebagaimana 
dikemukakan oleh Coulter (2002: 9-13), Dess & Lupmkin (2003: 16), Pearce & Robinson (2003: 11-
16) mencakup analisis lingkungan, formulasi strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi. 
5
 Bagi Jauch dan Glueck (1998: 215), Sule dan Saefullah (2006: 132), strategi bukan hanya 
mencapai, akan tetapi juga dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan organisasi di 
lingkungan di mana organisasi tersebut menjalankan aktifitasnya. Hal ini diamini oleh Christensen 
(1973: 107-108) yang menyebutkan bahwa strategi adalah pola-pola berbagai tujuan serta kebijakan 
dasar dan rencana-rencana untuk mencapai tujuan tersebut, dirumuskan sedemikian rupa sehingga jelas 
usaha apa yang sedang dan akan dilaksanakan oleh perusahaan. 
6
 Jauch dan Glueck (1998: 237) mengemukakan bahwa strategi ekspansi terbagi dua yakni 
ekspansi internal dan ekspansi eksternal. Pengimplementasian ekspansi internal adalah jika perusahaan 
mencoba memperluas penjualan produk atau jasa yang ada sekarang dengan mencari pelanggan 
tambahan, wilayah penjualan yang lebih luas, atau dengan menambah produk atau jasa. Sedangkan 
ekspansi eksternal (Jauch dan Glueck, 1998: 243) adalah dengan mengambil alih seluruh atau sebagian 
dari perusahaan lain. Atau dengan kata lain, bentuk pengimplementasian strategi ekspansi eksternal 
adalah merger (satu perusahaan kehilangan identitasnya), dan konsolidasi (kedua perusahaan 
kehilangan identitasnya dan diciptakan sebuah perusahaan baru). 
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Glueck, 1998: 219-220). Organisasi yang mengimplementasikan strategi ini 
adalah organisasi yang inovatif, mencari kesempatan pasar baru, dan berani 
mengambil sejumlah resiko.  
b). Strategi penciutan
7
; dipakai untuk menghadapi krisis. Strategi ini dilakukan 
perusahaan bila merasa perlu mengurangi lini produk atau jasa, atau 
pengurangan kegiatan dalam perusahaan. Strategi penciutan merupakan 
strategi terbaik bagi perusahaan yang telah mencoba segala-galanya, namun 
tidak berhasil tapi terus berusaha memperbaiki keadaan (Jauch dan Glueck, 
1998: 221).  
c). Strategi stabilitas
8
. Menurut Jauch dan Glueck (1998: 216), strategi stabilitas 
diterapkan perusahaan atau organisasi dalam sektor produk atau jasa 
sebagaimana ditetapkan dalam batasan bisnisnya. Strategi utamanya 
difokuskan pada perbaikan fungsi pelayanan, seperti meningkatkan mutu dan 
meningkatkan efisiensi produk. 
d). Strategi kombinasi; di mana perusahaan yang melakukan strategi ini pada 
mulanya sering mengkonsentrasikan diri pada satu lini produk atau jasa. 
Mereka berkembang sedikit demi sedikit dengan menambahkan produk dan 
                                                 
7
 Strategi penciutan terbagi dua, yakni penciutan internal dan penciutan eksternal. Penciutan 
internal biasanya disebut dengan strategi “operasi pembenahan” (operating turnaround) yang meliputi 
pengurangan biaya, meningkatkan pendapatan, mengurangi harta, dan reorganisasi produk atau pasar 
untuk mendapatkan efisiensi yang lebih baik. Sedangkan penciutan eksternal termasuk penarikan 
modal dan likuidasi (Jauch dan Glueck, 1998: 238-239). 
8
 Jauch dan Glueck (1998: 217-218) menyebutkan ada beberapa kondisi yang memungkinkan 
perusahaan atau organisasi menerapkan strategi stabilitas. Pertama, perusahaan berjalan dengan baik 
atau menganggap dirinya berhasil baik. Kedua, strategi ini paling kecil resikonya. Ketiga, manajer 
lebih menyukai tindakan dari pada pemikiran. Keempat, strategi ini lebih mudah dan menyenangkan, 
di mana tidak terjadi gangguan dalam kebiasaan rutin. Kelima, strategi ini dijalankan organisasi untuk 
mempertahankan posisinya saat ini (stabil) dengan sedikit ancaman yang akan menimbulkan persoalan 
atau sedikit peluang yang mau dimanfaatkan perusahaan. Keenam, strategi ini tepat digunakan ketika 
organisasi berada dalam tahap awal pertumbuhan. 
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jasa baru, menambah daerah pasar geografis, dan lain sebagainya (Jauch dan 
Glueck, 1998: 224). 
Organisasi yang mengimplementasikan strategi ini berusaha untuk 
mempertahankan bisnisnya di saat ini, dan menjadi inovatif dalam bisnis yang 
baru. Strategi ini berada di antara strategi ekspansi (fokus pada inovasi) dan 
strategi stabilitas (fokus pada mempertahankan dan meningkatkan bisnis yang 
ada) (Griffin, 2004: 239).  
Keempat strategi dari Jauch dan Glueck tersebut merupakan strategi umum 
yang memiliki beberapa varian strategi sebagaimana terlihat pada tabel di berikut ini: 
Tabel 1 




Stabilitas a. perbaikan cara pengelolaan organisasi 
b. perbaikan sistem bisnis yang dijalankan 
c. mempertahankan bisnis/jasa 
d. mempertahankan dan melindungi pasar 
e. mengubah kemasan, meningkatkan mutu 
f. melayani konsumen yang telah ada 
g. menekankan pada perbaikan internal 
h. perbaikan pelayanan kepada pelanggan 
 
Ekspansi a. pembukaan jenis bisnis baru 
b. pengambilalihan perusahaan lain 
c. penggabungan dengan perusahaan lain 
d. mencari pasar dan pelanggan baru 
e. membuat produk baru yang unik 
 
Penciutan a. menghentikan produk lama 
b. memutuskan saluran distribusi 
c. mengurangi jumlah pekerja 
d. penghematan di berbagai kegiatan perusahaan 




b. memutuskan konsumen lama sementara mencari 
konsumen baru 
c. awalnya berkonsentrasi pada satu produk, yang 
kemudian berkembang setahap demi setahap 
 
 
Setelah menetapkan sejumlah strategi, maka pekerjaan selanjutnya adalah 
implementasi dari strategi tersebut. Menurut Jauch dan Glueck (1998: 331) 
setidaknya ada beberapa hal yang harus diperhatikan yakni alokasi sumber daya, 
organisasi, dan kepimpinan. Umpamanya alokasi sumber daya yang harus 
disesuaikan dengan strategi yang digunakan suatu lembaga. Jika strategi yang dipilih 
adalah ekspansi dalam bidang usaha tertentu, maka diperlukan arus sumber daya yang 
lebih besar lagi pada lapangan yang ditargetkan untuk ekspansi, guna memberi 
kekuatan pada strategi tersebut.  
 
D. Strategi pengelolaan wakaf BWA dan WATER 
Dalam mengelola wakaf, BWA dan WATER memiliki sejumlah strategi 
sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2 
Strategi Pengelolaan Wakaf pada BWA dan WATER 
Pengelompokan 
Strategi 
Strategi Pengelolaan Wakaf Pada BWA dan WATER 
BWA WATER 
Ekspansi a. Membuat program wakaf 
al-Qur‟an. 
b. Membuat program inovatif 
sebagai penunjang wakaf 
al-Qur‟an. 
 
a. Membuat program wakaf 
untuk kemaslahatan. 
b. Inovatif membuat program 
wakaf yang baru 
c. Menambah jenis investasi 
baru. 




e. Membuat program 
pendistribusian hasil investasi 
wakaf. 
 
Stabilitas a. Melakukan perbaikan 
sistem penghimpunan dan 
pendistribusian wakaf. 
b. Meningkatkan dan 
memperbaiki mutu 
pelayanan pada para wakif. 
c. Menekankan pada 
perbaikan internal. 
d. Memperbaiki pelayanan 
pada mauqūf ‘alaih. 
a. Melakukan perbaikan sistem. 





Menghentikan Program Dana 
Abadi Operasional Masjid dan 
Program Tebar Buku Wakaf. 
 
Kombinasi Mengembangkan program 
lama sambil mencari program 
baru. 
a. Menghentikan program lama 
sambil membuat program 
wakaf baru. 
b. Mempertahankan program 
lama dan inovatif membuat 
program wakaf yang baru. 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 7 strategi pengelolaan 
wakaf BWA, 2 strategi digolongkan pada strategi ekspansi, 4 strategi dikelompokkan 
pada strategi stabilitas, dan 1 strategi dimasukkan pada strategi kombinasi. 
Sedangkan WATER, dari 10 strategi pengelolaan wakaf yang digunakan, 5 strategi 
digolongkan pada strategi ekspansi, 2 strategi digolongkan pada strategi stabilitas, 1 




Dari tabel di atas diketahui bahwa BWA lebih banyak menerapkan strategi 
stabilitas. Hal ini dapat dimaklumi karena BWA sudah berada pada level yang stabil. 
Di mana, BWA memiliki banyak wakif yang loyal, partner lapangan, dan simpatisan 
yang siap mendukung kesuksesan setiap program lembaga. Di sisi lain, WATER 
memberikan porsi yang besar (50%) pada strategi ekspansi,kemungkinan disebabkan 
WATER berada pada kondisi yang masih labil, motivasi manajemen yang tinggi, 
keyakinan bahwa perubahan lingkungan yang cepat menghendaki ekspansi dan 
keyakinan bahwa ekspansi mengakibatkan perbaikan prestasi. Faktor-faktor tersebut 
jika terdapat pada suatu lembaga, maka menurut Jauch dan Glueck (1998: 220) sangat 
mungkin untuk dijadikan alasan untuk lebih banyak menerapkan strategi ekspansi. 
 
E. Perbandingan Implementasi Strategi Ekspansi, Stabilitas, dan Kombinasi 
Pada BWA dan WATER 
1. Perbandingan Implementasi Strategi Ekspansi  
a). Persamaan BWA dan WATER dalam mengimplementasikan strategi ekspansi. 
Di dalam membuat program-program wakaf, baik BWA maupun WATER 
sama-sama bertumpu pada visi dan misi lembaga masing-masing. BWA memiliki visi 
menjadi lembaga wakaf profesional yang dapat mengembangkan potensi wakaf untuk 
kesejahteraan umat dan menjadi gaya hidup. Sedangkan WATER memiliki visi 
menjadi lembaga wakaf yang amanah dan berkontribusi bagi kemaslahatan umat. 
Begitu juga dengan misi keduanya yang intinya memberikan manfaat semaksimal 
mungkin pada masyarakat melalui program wakaf. Untuk itu, kedua lembaga ini 
berusaha membuat program-program wakaf yang bertumpu pada kemaslahatan umat. 
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Program-program wakaf yang inovatif dan berorientasi pada kemaslahatan 
umat merupakan kekuatan dari kedua lembaga ini. Kekuatan tersebut disambut 
dengan tingginya antusias masyarakat berwakaf untuk hal-hal yang berbau sosial. 
Oleh sebab itu, jika meminjam pendapat Sule dan Saefullah (2006: 136) strategi 
agresif atau ekspansi cocok untuk diterapkan lembaga. Dan strategi inilah yang 
dilakukan oleh BWA dan WATER. Keduanya membuat program-program wakaf 
untuk kemaslahatan. Strategi ini walaupun cenderung mengambil resiko (bisa saja 
berhasil atau malah gagal), akan tetapi jika dilaksanakan dengan cermat, akan 
menjadi kekuatan yang dapat menambah kekuatan yang telah ada. 
Lebih lanjut, strategi ekspansi yang diimplementasikan BWA dan WATER 
dapat berjalan baik jika dibuat jaringan dan kerjasama wakaf. Kedua lembaga ini 
sama-sama memahami bahwa jaringan dan kerjasama wakaf dengan berbagai pihak 
merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan pengelolaan. Kedua lembaga ini 
sadar betul bahwa sangat sulit menjalankan program-program wakaf tanpa bantuan 
dan kerjasama dari pihak-pihak terkait serta masyarakat setempat. 
b). Perbedaan BWA dan WATER dalam mengimplementasikan strategi ekspansi. 
BWA memiliki dua strategi yang dapat digolongkan pada strategi ekspansi. 
Kedua strategi tersebut berada pada tataran program. Salah satunya strategi membuat 
program wakaf yang inovatif sebagai penunjang wakaf al-Qur‟an yang diterapkan 
BWA ketika mendapatkan permasalahan di lapangan. BWA yang pada awalnya 
hanya bergerak pada program wakaf al-Qur‟an mulai bergeser setelah menyaksikan 
kondisi masyarakat yang menetap di pedalaman dan lokasi terpencil. Karena itu, 
lembaga ini mulai berkreasi dengan membuat beberapa program yang unik dan belum 
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dipikirkan apalagi dibuat lembaga wakaf lainnya, seperti program wakaf sarana air 
bersih, program wakaf listrik, program wakaf kapal dakwah, dan lain sebagainya. 
Program-program ini adalah inovasi yang dilakukan BWA sesuai dengan misinya 
menjadi lembaga wakaf yang memberikan manfaat seluasnya bagi umat. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Dagā (2004: 16) bahwa peradaban Islam adalah peradaban 
wakaf, disebabkan besarnya peran yang telah diberikan wakaf bagi peningkatan 
peradaban Islam di berbagai aspek. 
Program-program baru seperti dikemukakan di atas menjadikan BWA 
berbeda dengan lembaga-lembaga wakaf yang lain. Di mana lembaga wakaf lainnya 
lebih menitik beratkan pada wakaf uang yang hasil investasinya diperuntukkan pada 
sektor pendidikan, kesehatan, dan lain sebagainya. 
Jaringan dan kerjasama wakaf dengan berbagai pihak terkait juga dilakukan 
BWA. Bagi BWA, program-program wakafnya sangat bervariatif dan butuh keahlian 
dalam melaksanakannya, maka perlu ahli yang mengerti dan memahami teknologi 
yang berkenaan dengan hal itu. Seperti wakaf aliran listrik, BWA bekerjasama 
dengan IBEKA yang memang ahli dalam membuat alat pembangkit listrik yang 
berskala kecil seperti pikohidro dan mikrohidro.  
Selain itu, jaringan dan kerjasama juga dilaksanakan untuk mensosialisasikan 
program-program wakaf BWA di masyarakat. Seperti pembukaan Gerai Wakaf di 
beberapa tempat di Jakarta yang terealisasi berkat kerjasama yang dibangun BWA 
dengan para pengurus masjid dan manajer mall agar diperkenankan membuka gerai 
wakaf selama Bulan Ramadhan 1433 H. Hasilnya, BWA sukses merekrut ribuan 
wakif hanya dalam waktu satu bulan. 
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Jika BWA memilih dan menerapkan strategi ekspansi hanya pada tataran 
program, maka WATER memilih strategi ini dan penerapannya pada tataran lembaga 
dan program. Di mana sebesar 50 % dari total strategi pengelolaan wakaf WATER 
merupakan strategi ekspansi. Penerapan strategi ini dalam tataran lembaga adalah 
dengan didirikannya perusahaan DMC dan Marhamah Yatama Foundation. Para 
pegurus keduanya merupakan pengurus-pengurus WATER, sehingga kerjasama dan 
kesepakatan mengenai suatu hal akan mudah terbentuk.  
Adapun strategi ekspansi WATER pada tataran program yang berbeda dengan 
BWA adalah strategi menambah jenis investasi baru dan membuat program 
pendistribusian hasil investasi wakaf.  Penerapan strategi membuat program 
pendistribusian hasil investasi wakaf dilaksanakan sedemikian rupa sehingga 
menyentuh semua segi kehidupan masyarakat miskin. WATER juga berkonsentrasi 
dalam memberikan pemahaman baru pada masyarakat terkait wakaf uang. Sosialisasi 
program ini yang sedang dan terus disampaikan WATER pada masyarakat, sehingga 
wakaf uang dapat dipahami oleh semua umat Islam yang ada di Indonesia. Karena 
memang sebagaimana dikemukakan Sumuran Harahap (2007), pengetahuan 
masyarakat tentang wakaf dan pendayagunaannya harus selalu ditingkatkan dalam 
rangka memaksimalkan pengelolaan wakaf di Indonesia. Program wakaf maslahat 
umat terbukti paling banyak diminati para wakif. Setidaknya, lebih dari 90 % wakif 
terfokus memberikan wakaf untuk disalurkan pada program maslahat umat. 
c). Kekurangan BWA dan WATER dalam mengimplementasikan strategi ekspansi. 
Kekurangan BWA dalam mengimplementasikan strategi ekspansi dapat 
dilihat dari desain pengurusnya. Di mana, para pengurus sering berhenti di tengah 
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jalan, sehingga pelaksanaan program menjadi terhambat. Belum lagi informasi-
informasi yang hilang karena hanya diketahui oleh pengurus yang telah 
mengundurkan diri tersebut. Selain itu, kebijakan tidak memberikan gaji pada para 
pengurus, membuat mereka tidak dapat full mengelola BWA, disebabkan mereka 
harus mencari pekerjaan lain untuk  mencukupi kebutuhan keluarga. 
Adapun WATER memiliki banyak program yang dapat digolongkan pada 
strategi ekspansi. Program-program tersebut dilaksanakan hanya oleh 10 orang 
pengurus. Alhasil, pengimplementasian strategi menjadi terganggu disebabkan 
kekurangan tenaga. Umpamanya, WATER memiliki tugas menghimpun dan 
mendistribusikan dana hasil investasi wakaf. Tugas ini tidak dapat dikatakan ringan, 
karena banyak hal yang harus dilaksanakan. Sebab itulah, solusi terbaik adalah 
menambah jumlah pengurus, atau paling tidak intensif menarik para relawan sehingga 
pekerjaan yang berat terasa ringan. 
d). Kelebihan BWA dan WATER dalam mengimplementasikan strategi ekspansi. 
BWA telah berhasil memanfaatkan kecenderungan masyarakat yang lebih 
tertarik mewakafkan sebagian hartanya pada sektor-sektor yang sudah jelas dan pasti. 
Hal ini membuat program-program wakaf BWA semakin diminati masyarakat, 
terbukti dengan tingginya antusias masyarakat untuk berwakaf ke BWA. Seperti 
program wakaf al-Qur‟an yang banyak menginspirasi lembaga-lembaga lainnya 
untuk juga menghimpun wakaf al-Qur‟an dari masyarakat, diantaranya Lembaga 
Manajemen Infaq (LMI) Surabaya, Yayasan al-Sofwa Jakarta, dan Baitul Maal 
Hidayatullah (BMH).  
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Sejalan dengan yang disampaikan Sule dan Saefullah (2006: 137), 
pengimplementasian strategi selalu tidak dapat dilepaskan dari hal-hal yang bersifat 
administrasi, seperti struktur dan desain organisasi. Pada BWA, pengimplementasian 
suatu strategi tidak hanya diberikan kepada para pengurus yang jumlahnya terbatas. 
Karena, para pengurus dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh para relawan yang 
berjumlah puluhan orang. Begitu juga untuk eksekusi program di lapangan, pengurus 
selain dibantu partner lapangan, juga mendapatkan banyak bantuan dari masyarakat 
sekitar. Hal ini merupakan kelebihan BWA yang jarang dimiliki oleh lembaga lain. 
Ini juga yang membuat program-program BWA selalu sukses pada tataran aplikatif. 
Strategi ekspansi dilakukan WATER baik di tingkat lembaga maupun tingkat 
program. Pada tingkat lembaga dengan dilahirkannya perusahaan dan lembaga baru. 
Perusahan baru yang dibuka WATER adalah DMC, yang kerja utamanya adalah 
menginvestasikan dana wakaf uang yang diterima WATER, sehingga menghasilkan 
keuntungan yang berlipat ganda. Investasi yang dipilih DMC adalah investasi pada 
lembaga keuangan syari‟ah dan pada sektor riil. Pengurus DMC ditarik dari pengurus 
WATER, seperti ketua DMC Mahsun Salim Hamdan yang sekaligus merangkap 
Dewan Pembina pada WATER. Hal ini sekaligus menandakan bahwa ada hubungan 
yang erat antara WATER dengan DMC, menyangkut pengurus dan program kerja. 
Selain membuat DMC, WATER juga membidani lahirnya MYF, di mana MYF 
bergerak pada penyaluran hasil investasi wakaf uang yang diarahkan khusus pada 
penyantunan anak-anak yatim.  
Menurut Jauch dan Glueck (1998: 220), strategi ekspansi diterapkan 
organisasi atau lembaga karena beberapa alasan, seperti motivasi manajemen, 
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keyakinan bahwa perubahan lingkungan yang cepat menghendaki ekspansi, dan 
keyakinan bahwa ekspansi mengakibatkan perbaikan prestasi. Agaknya, tujuan yang 
terakhir inilah yang menjadi alasan BWA menerapkan strategi ekspansi.  
Lebih lanjut menurut Griffin (2004: 233), strategi ini dilaksanakan dengan 
tujuan untuk mengejar pertumbuhan secara lebih agresif. Tujuan inilah yang ingin 
dicapai WATER ketika memutuskan menggunakan strategi ini. WATER 
menginginkan investasi dapat memberikan banyak provit, karena itu perlu suatu 
perusahaan yang bergerak di bidang bisnis. Oleh sebab itu WATER mendirikan 
DMC, sehingga usaha investasi dapat dilaksanakan secara maksimal. 
Penerapan strategi ekspansi oleh WATER dari segi program adalah dengan 
menggagas program wakaf baru seperti program Tebar Buku Wakaf pada tahun 2011, 
dan program pembangunan GMC pada tahun 2012. Program-program baru ini 
diluncurkan dalam upaya mencari peluang dan pasar baru, sehingga masyarakat 
semakin banyak berwakaf. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa selain membuat 
program-program wakaf yang baru, WATER juga mengaplikasikan strategi ekspansi, 
dengan menerapkan strategi menambah jenis investasi baru dan strategi membuat 
lembaga dan perusahaan baru. Strategi ini diaplikasikan dengan membuka jaringan 
dan kerjasama baru, sehingga dapat memperluas lingkup pasar WATER dan 
menambah pelanggan baru bagi WATER, karena lembaga ini akan semakin dikenal 
banyak kalangan.  
Menambah jenis investasi baru merupakan point plus bagi WATER. Di mana 
keseriusan WATER dalam menjalankan investasi wakaf uang, yang terlihat dengan 
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didirikannya perusahaan provit yang khusus menangani investasi wakaf uang sangat 
layak untuk ditiru lembaga wakaf uang lainnya. Dari semua jenis investasi yang telah 
dijalankan WATER, dapat dilaksanakan dengan baik dan tidak mengalami kerugian. 
Model investasi yang dipilih dan dijalankan WATER tersebut menurut 
penulis sudah tepat. Karena secara teoritis, aset wakaf memang seharusnya terus 
terpelihara dan jangan sampai berkurang (al-Bukharī, t.th: 2/130). WATER sebagai 
pemegang amanah harta wakaf hanya boleh melakukan hal-hal yang mendatangkan 
kemaslahatan bagi harta wakaf. Karena itu, dalam menginvestasikan harta wakaf 
nazhir harus mengantisipasi adanya resiko kerugian yang akan mengancam eksistensi 
dan kesinambungan aset wakaf.  
2. Perbandingan Implementasi Strategi Stabilitas  
a). Persamaan BWA dan WATER dalam mengimplementasikan strategi stabilitas. 
Selain strategi ekspansi, BWA dan WATER juga menerapkan strategi 
stabilitas. Keduanya menyakini bahwa perbaikan sistem dan pelayanan akan 
berdampak pada bertambahnya wakif yang mempercayakan wakafnya pada lembaga 
ini. Kedua lembaga inipun menerapkan strategi stabilitas pada tataran produk atau 
program.  
BWA dan WATER sama-sama menerapkan strategi perbaikan baik dari segi 
penghimpunan wakaf maupun dari segi lembaga. Kedua lembaga ini menggunakan 
teknologi yang memberikan kemudahan pada para wakif dalam berwakaf. Selain itu, 
keduanya juga tidak sembarangan merekrut pengurus, di mana pengalaman dan 
kemampuan sangat ditekankan. Begitu juga dalam upaya meningkatkan kemampuan 
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pengurus, kedua lembaga inipun memberikan berbagai pelatihan dan pembinaan baik 
formal maupun non-formal. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Jauch dan Glueck (1998: 216) strategi 
stabilitas menfokuskan pada perbaikan fungsi pelayanan, seperti peningkatan mutu 
dan efisiensi produk. Lebih lanjut, menurut Kuncoro (2006: 127) dan Griffin (2004: 
239), strategi stabilitas disebut juga dengan strategi bertahan. Di mana lembaga yang 
mengimplementasikan strategi ini berusaha untuk melindungi pasarnya dari pesaing 
baru. Organisasi ini cenderung menghindari kreatifitas dan inovasi dalam 
mengeluarkan produk atau program baru dan menfokuskan pada usaha untuk 
meningkatkan kinerja dari program-program yang telah ada. Salah satu caranya 
adalah memperlambat pertumbuhannya dan fokus pada operasional organisasinya 
saat itu yang lebih menguntungkan. Perilaku ini konsisten dengan strategi bertahan. 
b). Perbedaan BWA dan WATER dalam mengimplementasikan strategi stabilitas. 
Perbedaan BWA dari WATER dalam hal pemilihan strategi stabilitas dan 
pengimplementasiannya dapat dilihat pada strategi memperbaiki pelayanan pada para 
wakif dan mauquf ‘alaih. BWA memperbaiki mutu kehidupan masyarakat pedalaman, 
terasing, dan terkebelakang dalam segala segi kehidupan. Semua program wakaf 
diarahkan pada usaha meningkatkan taraf kehidupan masyarakat yang paling tidak 
beruntung. Begitu juga dengan pemilihan sasaran wakaf yang berbeda, dengan 
menyalurkan wakaf pada masyarakat pedalaman yang terkebelakang, suku terasing, 
masyarakat muslim terpencil yang hidup di daerah minoritas muslim, atau di daerah-
daerah rawan akidah. 
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Hal tersebut dikarenakan, bagi BWA masyarakat di dua tempat tersebut 
kurang mendapatkan perhatian, penanganan dan bantuan dari pemerintah. Mereka 
yang juga merupakan rakyat Indonesia selalu merasa dinomor duakan dan minim 
fasilitas. Karena itulah BWA mengarahkan mayoritas wakafnya ke dua tempat 
tersebut. 
BWA menerapkan strategi stabilitas ini dengan hanya fokus pada peningkatan 
mutu pelayanan pada wakif dan mauqūf ‘alaih, serta fokus pada perbaikan sistem 
penghimpunan dana wakaf dengan membuka gerai wakaf, berwakaf secara online, 
dan penerapan virtual account untuk mempermudah para wakif menyalurkan 
wakafnya. Dengan kata lain, BWA menerapkan empat strategi yang dapat 
dimasukkan pada strategi stabilitas, yakni strategi melakukan perbaikan sistem, 
strategi peningkatan mutu pelayanan bagi para wakif, strategi perbaikan internal dan 
eksternal, dan strategi perbaikan mutu pelayanan bagi mauqūf ‘alaih. 
Adapun WATER juga menerapkan strategi stabilitas, yang ditandai dengan 
pemilihan strategi perbaikan internal, dan melakukan perbaikan sistem. Perbedaannya 
dengan BWA terletak pada strategi melakukan perbaikan sistem khususnya investasi 
wakaf dan pendistribusian hasil investasi wakaf. WATER lewat DMC meningkatkan 
kehati-hatian dalam berinvestasi, salah satunya dengan menarik dana wakaf yang 
didepositokan pada BPRS dan mengalihkannya pada bank-bank syari‟ah yang lebih 
mapan dan memiliki LPS. Begitu juga dengan investasi pada sektor riil, DMC juga 
berusaha meningkatkan provit, salah satunya dengan membeli satu unit mobil pick up 
agar distribusi barang yang dijual lebih mudah, cepat, dan murah.  
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Strategi-strategi tersebut dapat dikelompokan pada strategi stabilitas, karena 
seperti yang dikemukakan Jauch dan Glueck (1998: 216), strategi ini menfokuskan 
diri pada perbaikan fungsi pelayanan. Ketika melakukan strategi stabilitas, organisasi 
berusaha untuk mengevaluasi kegiatan dan operasional organisasi, serta berusaha 
memperkuat internal organisasi. Dengan kata lain, menurut Kuncoro (2006: 127), 
strategi stabilitas memberikan organisasi waktu “istirahat” dan mempersiapkan diri 
kembali untuk menghadapi persaingan ke depan. 
c). Kekurangan BWA dan WATER dalam mengimplementasikan strategi stabilitas. 
Kekurangan BWA dalam penerapan strategi stabilitas terlihat pada belum 
seriusnya BWA melaksanakan perbaikan internal khususnya perbaikan kinerja para 
pengurus. Di satu sisi BWA menginginkan para pengurus dapat bekerja profesional 
dan full time, akan tetapi di sisi lain BWA tidak mengimbanginya dengan pemberian 
kompensasi seperti gaji ataupun tunjangan sebagai penghargaan bagi pengurus karena 
telah mengelola wakaf dengan maksimal. Alhasil banyak pengurus yang 
mengundurkan diri di tengah jalan karena desakan ekonomi. Dengan kata lain mereka 
juga harus fokus pada pekerjaan yang lain untuk mencukupi kebutuhan keluarga.  
Selain itu, menurut penulis kekurangan BWA adalah lembaga ini terlalu lama 
menerapkan strategi ini, di mana sampai akhir tahun 2012 belum ada program wakaf 
baru yang dikeluarkan BWA. Padahal jika merujuk pada pendapat Kuncoro (2006: 
127), strategi stabilitas adalah strategi jangka pendek. Lingkungan akan selalu 
berubah walaupun organisasi menerapkan strategi stabilitas. 
 Adapun WATER, dalam menerapkan strategi stabilitas tampaknya belum 
dilakukan sepenuhnya. Ketika melakukan perbaikan sistem, WATER belum 
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menggunakan teknologi secara maksimal dalam menghimpun dana wakaf. Dalam 
satu wawancara dengan Yahya Hidayatullah disebutkan bahwa WATER pernah 
ditawarkan teknologi yang dapat memunculkan program WATER ke 500 alamat 
email dan SMS wakaf ke 1000 pengguna telephon seluler, dengan hanya membayar 
Rp. 300.000,-. Namun sampai saat ini, tawaran tersebut belum di terima, padahal jika 
direspon 10 % saja, maka sudah 150 orang berwakaf pada WATER. 
 Kekurangan WATER juga terlihat pada belum maksimalnya pelayanan pada 
para wakif. Di mana setelah wakif menyalurkan wakafnya pada WATER, maka 
WATER mengirimkan ucapan terima kasih pada web wakif. Tapi setelah itu tidak 
ada lagi kontak atau jalinan silaturahmi wakif dengan WATER. Padahal, seharusnya 
silaturahmi tetap terjalin, sehingga wakif mendapatkan kesan yang mendalam, 
sehingga akan terpanggil lagi untuk terus berwakaf pada WATER. 
d). Kelebihan BWA dan WATER dalam mengimplementasikan strategi stabilitas. 
BWA berusaha terus dalam menjalankan beberapa strategi pengelolaannya 
yang masuk pada strategi stabilitas. Kesungguhan BWA terlihat pada konsistensi dan 
usahanya untuk terus menerapkan strategi meningkatkan mutu pelayanan pada 
mauqūf ‘alaih dengan menyalurkan wakaf untuk perbaikan kehidupan masyarakat 
tertinggal, memberikan pelayanan prima pada wakif, dan memperbaiki sistem 
penghimpunan dana wakaf.  
Strategi memperbaiki kehidupan mauqūf ‘alaih dengan menyalurkan wakaf 
pada masyarakat-masyarakat suku terasing merupakan kelebihan yang hanya dimiliki 
BWA, dan tidak terdapat pada lembaga yang lain. Ini menjadi kekuatan bagi BWA 
untuk selalu eksis dan terus meningkatkan pengelolaan wakaf. Belum ada satupun 
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lembaga wakaf yang menyalurkan wakafnya ke daerah terpencil, menembus hutan 
belantara, menempuh jarak ratusan ribu kilometer untuk mengantarkan wakaf pada 
masyarakat. Perjuangan yang berat sekali, karena pengurus BWA selalu ikut serta 
dalam pelaksanaan wakaf di lapangan. Inilah yang menjadi salah satu kelebihan 
BWA.  
Kelebihan yang lain terlihat pada upaya BWA meningkatkan mutu pelayanan. 
Dimana, wakif diibaratkan sebagai raja yang selalu diberikan informasi dan 
kemudahan baik ketika menyalurkan wakaf maupun setelahnya. BWA tidak berhenti 
ketika wakif telah menyalurkan wakafnya, akan tetapi terus ”dirangkul” dan 
diingatkan untuk kembali berwakaf dengan terus mengirimi wakif surat, newsletter, 
sms, dan telephon. Berbagai upaya tersebut memotivasi wakif untuk terus ingin 
berwakaf. 
Pelayanan yang dilakukan BWA kepada para wakifnya, sejalan dengan yang 
dikemukakan Darey & Jacks (2001) dalam Setianto (2004), di mana suatu lembaga 
harus membangun relasi yang baik dengan para pelanggan (wakif). Layanan terhadap  
pelanggan harus sempurna, diantaranya bersikap sopan, hormat, ramah, antusias, 
menyenangkan, dan lainnya. Nazhir harus mempertimbangkan pengukuran kepuasan 
konsumen sebagai suara dari konsumen untuk perbaikan kualitas. Sehingga jika 
organisasi tidak melakukan perubahan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 
konsumen maka akan terjadi penurunan kepuasan konsumen. Masalah di atas 
menyebabkan hilangnya kepercayaan konsumen terhadap lembaga.  
Sedangkan WATER kelebihannya terletak pada perbaikan sistem investasi 
dana wakaf. WATER mampu memilih model investasi yang tepat, sehingga 
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memberikan hasil maksimal. Umpamanya investasi yang disalurkan pada layanan 
Khitan Center. Hanya dengan bermodalkan Rp. 50.000.000,-, WATER dalam jangka 
waktu 2 tahun telah berhasil mengkhitan lebih kurang 1.852  orang yang bukan hanya 
terdiri dari anak-anak, tapi juga muallaf yang sudah dewasa bahkan tua. Total provit 
yang diterimapun juga besar, sekitar Rp. 674.980.000,-. 
Kelebihan WATER juga terlihat pada model penghimpunan wakaf dari wakif. 
Di mana, wakif diberi kebebasan untuk memilih apakah berwakaf dengan 
pembayaran bulanan atau berwakaf sekaligus. Model ini sangat memudahkan para 
wakif. Mereka tidak perlu memaksakan diri untuk berwakaf langsung dalam jumlah 
yang banyak akan tetapi dapat dicicil setiap bulannya. 
Selain itu, kekuatan WATER terletak pada profesionalitas pengurus. Di mana, 
sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwa para pengurus WATER adalah 
orang-orang yang amanah, bekerja full time, dan berpengalaman bekerja pada 
lembaga-lembaga sosial keagamaan.  
3. Perbandingan Implementasi Strategi Kombinasi  
a. Persamaan implementasi strategi kombinasi  
Dalam menerapkan strategi kombinasi, kedua lembaga ini yakni BWA dan 
WATER sama-sama mempertahankan program lama sambil menjalankan dan 
memperkenalkan program baru. BWA mengembangkan program wakaf khusus 
sambil terus juga menjalankan program wakaf al-Qur‟an. Dengan kata lain, BWA 
fokus pada program wakaf al-Qur‟an di satu sisi, namun di sisi lain BWA juga 
melaksanakan program wakaf sarana air bersih, wakaf cahaya listrik, dan wakaf kapal 
dakwah. Semua program ini dilaksanakan berbarengan, yang disampaikan kepada 
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masyarakat. Program mana yang lebih dahulu tercukupi dana wakafnya, maka 
program tersebut yang akan dilaksanakan terlebih dahulu. 
Selanjutnya, WATER sambil terus mempertahankan program wakaf maslahat 
umat, juga mengembangkan program wakaf pembangunan GMC. Begitu juga dengan 
fokus WATER pada penghimpunan wakaf uang yang terus berjalan, akan tetapi pada 
waktu yang bersamaan juga menghimpun dana wakaf selain uang yang digunakan 
untuk program pembangunan GMC. 
b. Perbedaan implementasi strategi kombinasi  
BWA mengkombinasikan strategi ekspansi dengan strategi stabilitas, di mana 
BWA mempertahankan program wakaf yang lama yakni program wakaf al-Qur‟an 
dan membuat program wakaf yang baru seperti program Water Action for People. 
Penerapan strategi kombinasi secara bersamaan dapat dilakukan BWA karena mereka 
memiliki sejumlah partner lapangan dan masyarakat yang akan membantu usaha 
mereka baik dalam hal penghimpunan dana wakaf maupun saat pendistribusian 
wakaf. 
Sedangkan WATER mengkombinasikan strategi ekspansi dan strategi 
penciutan. WATER membuat program wakaf baru, ketika mereka memutuskan untuk 
menghentikan program yang kurang diminati masyarakat. Bagi WATER, hal ini 
harus dilaksanakan mengingat di satu sisi jumlah pengurus yang terbatas dan disisi 
lain program ini harus lebih disosialisasikan dengan model yang berbeda dari 
sebelumnya. Sehingga, dari pada stagnan memikirkan program wakaf yang kurang 
diminati, akan lebih baik juga berfikir membuat program wakaf baru. 
c. Kekurangan implementasi strategi kombinasi  
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Ketika menerapkan strategi kombinasi, program wakaf al-Qur‟an yang 
merupakan program wakaf utama pada lembaga BWA terkesan stagnan dan 
cenderung menurun intensitas dan kuantitasnya. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian 
BWA untuk program wakaf al-Qur‟an, di mana wakaf al-Qur‟an mencapai angka 
tertinggi pada tahun 2009. Sedangkan pada tahun-tahun berikutnya, distribusi wakaf 
al-Qur‟an hanya pada level ribuan.  
Adapun WATER masih belum menemukan strategi yang tepat membuka 
kembali program wakaf yang dihentikan buat sementara. WATER pun kekurangan 
pengurus dalam pengimplementasian strategi ini.  
d. Kelebihan BWA dan WATER dalam mengimplementasian strategi kombinasi 
 Terlepas dari beberapa kekurangan sebagaimana dikemukakan di atas, BWA 
sampai saat ini mampu untuk menjalankan semua program wakafnya, baik program 
utama maupun program khusus. Tidak ada satu program pun yang dihentikan karena 
minimnya sambutan dari masyarakat. Memang pada tahun 2012, program Tebar 
Cahaya untuk Indonesia Terang tidak terealisasikan. Akan tetapi hal ini bukan 
disebabkan kurangnya minat masyarakat pada program ini, namun terkurasnya 
perhatian para pengurus dan dana wakaf terhadap program kapal dakwah untuk NTT. 
 Kelebihan WATER dalam mengimplementasikan strategi ini dapat dilihat dari 
keberanian WATER menghentikan program lama sekiranya program itu kurang 
berhasil. WATER cepat memutuskan menggunakan strategi penciutan, dengan 
pertimbangan ingin lebih fokus pada pengelolaan program wakaf maslahat umat. 
Dari perbandingan ketiga strategi berdasarkan teori Jauch dan Glueck, maka 
dapat disimpulkan bahwa BWA dan WATER sudah menjalankan strategi ekspansi, 
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stabilitas, dan kombinasi dengan baik. Meskipun begitu, tidak dapat dipungkiri 
bahwa BWA lebih unggul dalam mengimplementasikan satu strategi dan WATER 
unggul dalam pengimplementasian strategi yang lain. Umpamanya, BWA berhasil 
dalam menerapkan strategi ekspansi yang ditandai dengan tingginya minat 
masyarakat untuk menyalurkan wakafnya pada program-program wakaf BWA. 
Begitu juga dengan penerapan strategi stabilitas, dimana BWA memberikan 
pelayanan yang maksimal kepada para wakif dan mauqūf ‘alaih. Silaturahmi dengan 
wakif terus terjalin dengan baik. BWA sangat intens memberikan informasi-informasi 
kepada wakif baik berupa program maupun realisasi program. Selain itu, wakif 
“merasa” menjadi bagian dari BWA, di mana selalu mendapatkan telephon, sms, 
surat, dan newsletter dari BWA.  
Sedangkan WATER unggul dalam menerapkan strategi ekspansi khususnya 
dalam mendirikan DMC dan membuat program investasi wakaf uang. Strategi 
WATER yang membidani lahirnya DMC telah mampu membawa lembaga ini pada 
pencapaian provit yang tinggi. Hal ini tentu saja berimplikasi pada semakin banyak 
hasil inestasi yang disalurkan WATER pada program-program distribusi yang telah 
ditetapkan. Selain itu WATER mampu memilih dan menjalankan model-model 
investasi yang efektif, sehingga tidak pernah mengalami kerugian, bahkan telah 
memberikan provit yang besar bagi kelangsungan program-program lembaga. 
Dari ketujuh strategi yang dirumuskan dan diimplementasikan BWA, terlihat 
bahwa lembaga tersebut menerapkan strategi sebagaimana diperkenalkan oleh Jauch 
dan Glueck, walaupun tidak secara keseluruhan. Karena, dari keempat strategi yang 
disampaikan Jauch dan Glueck (1998: 216), hanya strategi penciutan yang tidak 
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diterapkan oleh BWA. Ini berarti, strategi ekspansi, stabilitas, dan kombinasi 
diterapkan oleh BWA dengan kadar yang berbeda.  
Adapun WATER dalam mengelola wakaf menggunakan beberapa strategi, 
yang jika dikelompokan maka akan sama dengan strategi yang dikemukakan Jauch 
dan Glueck yang mencakup strategi ekspansi, stabilitas, penciutan, dan kombinasi. 
Walaupun harus diakui kadar penerapan pada masing-masing strategi tidak sama. 
 
F. Tawaran Strategi Pengelolaan Wakaf Dalam Bingkai Manajemen Strategis 
Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi pengelolaan pada BWA dan 
WATER sebagaimana yang sudah dijabarkan, terdapat satu kesimpulan penting 
bahwa lembaga wakaf sebagai pihak yang dipercaya mengelola wakaf umat harus 
memiliki strategi dalam mengelola wakaf, walaupun pengaplikasian pada tiap 
lembaga wakaf tidak selalu dalam bentuk yang sempurna. Pengaplikasian dapat 
berbeda-beda, tergantung pada keadaan lembaga yang bersangkutan. Sebagian 
lembaga mungkin menerapkan strategi tertentu, dan lembaga lainnya menerapkan 
strategi yang lain. Misalnya mengenai strategi ekspansi, BWA hanya menerapkan 
strategi ini terkait program wakaf yang dibuat. Sedangkan WATER menerapkan 
strategi ini dalam program wakaf, program investasi wakaf, dan untuk tingkatan 
lembaga dengan membuat perusahaan dan lembaga baru. 
Dari hasil penelitian juga dapat diketahui bahwa BWA dan WATER 
menerapkan jenis strategi dari Jauch dan Glueck, dengan kuantitas yang berbeda pada 
masing-masing strategi. BWA hanya menerapkan tiga dari empat jenis strategi yang 
dikemukakan Jauch dan Glueck, yakni strategi ekspansi, stabilitas, dan kombinasi. 
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BWA tidak menerapkan strategi penciutan, disebabkan kondisi lembaga sedang 
berada pada level stabil yang ditandai dengan terus meningkatnya dana wakaf yang 
diterima lembaga ini serta tingginya animo dan partisipasi masyarakat dalam 
mensukseskan setiap program wakaf BWA. 
Walaupun begitu, tetap saja BWA lebih banyak mengimplementasikan 
strategi stabilitas, di mana BWA menginginkan pasar yang terus stabil dengan resiko 
yang minimal. Padahal jika merujuk pada pendapat Sule dan Saefullah (2006: 136), 
jika lembaga memiliki banyak kelebihan dan sekaligus berhadapan dengan peluang 
yang tinggi, maka strategi yang tepat adalah strategi ofensif (agresif atau ekspansi). 
Karena jika dilihat analisis SWOT terhadap BWA, maka kekuatan dan peluang BWA 
sangat besar dan banyak. 
Akan tetapi, bukan berarti BWA tidak memiliki kelemahan dan tantangan 
dalam perjalanan mereka. Banyaknya kelemahan yang ditemukan pada lembaga ini, 
berikut tantangan yang dihadapi, menjadikan BWA harus berhati-hati  membuat 
program baru agar tidak menghadapi resiko yang akan merugikan BWA dan dana 
wakaf yang diamanahkan umat pada lembaga ini. 
Adapun WATER tampaknya berimbang dalam menerapkan strategi Jauch dan 
Glueck. Dalam waktu bersamaan beberapa strategi diterapkan, seperti ketika 
menerapkan strategi penciutan, WATER juga menerapkan strategi ekspansi dan 
strategi stabilitas. Penerapan beberapa strategi ini jika dilihat dari analisis SWOT 
dirasakan pengurus WATER sudah tepat. Di mana jika diklasifikasikan kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman yang diterima WATER, maka dapat dikatakan 
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berimbang. Hal inilah yang membuat WATER terkadang menerapkan satu strategi 
dan kadang beralih pada strategi yang lain.  
Pemilihan strategi pada lembaga wakaf juga harus mempertimbangkan jenis 
wakaf yang dihimpun. Jika sebagai lembaga mengelola wakaf uang, maka selain 
memikirkan strategi penghimpunan dana wakaf, lembaga juga harus membuat 
program investasi wakaf dan pendistribusian hasil investasi wakaf. Pengalaman 
WATER dengan mendirikan perusahaan DMC layak ditiru dalam rangka optimalisasi 
investasi dana wakaf. 
Pengalaman BWA dengan model wakaf langsung seperti wakaf kapal 
dakwah, wakaf aliran listrik, dan lainnya juga membuktikan bahwa wakaf langsung 
bukan hanya berorientasi konsumtif akan tetapi juga produktif. Umpamanya wakaf 
kapal dakwah, selain ditujukan untuk menunjang kelancaran distribusi wakaf al-
Qur‟an, namun juga dimaksudkan untuk meningkatkan pendapatan para nelayan 
muslim sehingga ekonomi keluarga mereka dapat meningkat. Jadi, bukan hanya 
wakaf uang yang dapat diproduktifkan. Wakaf langsung juga dapat diarahkan pada 
hal-hal yang produktif. 
BWA menyalurkan wakaf dengan menunjuk langsung siapa penerima wakaf 
dan menyampaikannya pada masyarakat. Cara ini ternyata ampuh dalam mengaet 
wakif dan meraup simpati masyarakat. Adapun WATER memilih tidak menunjuk 
langsung siapa penerima wakafnya. WATER mendistribusikan hasil investasi wakaf 
untuk sesuatu yang bersifat makro seperti kemaslahatan umat. Penunjukan langsung 
penerima wakaf atau tidak, menurut Huda (2011: 103) dibenarkan dalam Islam.  
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Penerapan strategi selain mengandalkan SDM para nazhir, juga diperlukan 
dukungan yang besar baik dari pihak internal maupun eksternal lembaga, seperti 
simpatisan, sukarelawan, dan masyarakat. Dukungan yang diterima mampu 
membantu BWA mengimplementasikan strategi pengelolaan wakafnya dengan baik. 
Selain itu, jaringan kerjasama juga perlu digalakkan apalagi dengan para ahli yang 
terkait langsung dengan program-program wakaf. 
Terlepas dari pemilihan dan penerapan strategi yang berbeda antara BWA dan 
WATER seperti yang dikemukakan di atas, perlu dicermati pertimbangan yang 
dikemukakan Hitt (2001: 161), bahwa efektifitas setiap strategi bersifat kontingen 
terhadap peluang-peluang dan ancaman yang terdapat dalam lingkungan eksternal 
organisasi sekaligus kemungkinan-kemungkinan yang timbul dari internal organisasi.  
Di dalam memilih strategi yang efektif, lingkungan baik eksternal maupun 
internal harus dianalisis. Untuk ini, analisis SWOT dirasa cukup untuk melihat 
seberapa besar kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki lembaga 
wakaf. Hal ini penting dilakukan, karena berkaitan erat dengan strategi apa yang akan 
dipilih dan bagaimana mengimplementasiannya. Akan tetapi, meminjam ungkapan 
Bryson (2001: 54), berpikir dan bertindak strategis lebih penting dari pada 
pendekatan perencanaan strategis apapun. Jadi, jangan hanya terpaku pada 
perencanaan strategis (analisis lingkungan) dengan menghabiskan banyak waktu dan 
tenaga, akan tetapi mulailah untuk berpikir dan bertindak strategis. Yakni dengan 
berani memilih strategi yang tepat dan berjuang keras menjalankannya. Satu hal juga 
yang perlu dicermati dalam penerapan strategi pengelolaan wakaf bahwa kondisi dan 
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lingkungan di mana lembaga berada selalu berubah. Untuk itu, jangan terpaku pada 
satu strategi dalam jangka waktu yang lama.  
Pengimplementasian strategi membutuhkan konsistensi, kesabaran, dan 
kekuatan dari para pengelola wakaf. Berbagai cara dapat dilakukan agar 
pengimplementasian strategi dapat berhasil, seperti mencari mitra usaha, bekerjasama 
dengan pihak lain, dan memanfaatkan berbagai dukungan yang datang.  
Dari hasil penelitian sebagaimana dikemukakan sebelumnya, akhirnya sampai 
pada kesimpulan bahwa manajemen strategis khususnya dalam hal pemilihan strategi 
dan pengimplementasiannya dapat diterapkan pada lembaga wakaf. Pemilihan 
strategi dan pengimplementasiannya dapat disesuaikan dengan kondisi lembaga 
dengan intensitas masing-masing lembaga yang berbeda-beda. Dengan demikian, 
pendapat Supriyono (1990: 11-13), Steiss (2003: 6), dan David (2007: 197-198) 
dikuatkan dengan penelitian ini. 
 
G. Penutup 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat dikemukakan beberapa kesimpulan: 
1. Di dalam mengelola wakaf, BWA dan WATER sama-sama melakukan 
analisis lingkungan baik internal maupun eksternal dalam memilih strategi 
yang tepat untuk diterapkan dalam mengelola wakaf, walaupun analisis yang 
dilakukan keduanya masih sederhana.  
Sebagai lembaga yang telah mendapatkan kepercayaan banyak masyarakat 
yang dibuktikan dari 50 ribu lebih wakif bergabung dengan BWA dan dana 
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wakaf yang besar yakni sekitar 19 M, BWA lebih banyak menerapkan strategi 
stabilitas untuk melindungi pangsa pasarnya. Selain itu, BWA tidak 
menerapkan strategi penciutan dikarenakan keadaan lembaga yang masih 
stabil dan aman. 
Sedangkan WATER, lebih banyak menerapkan strategi ekspansi dengan 
keyakinan bahwa strategi ini dapat membawa pada perbaikan pencapaian 
wakaf lembaga. Di sisi lain, lembaga ini menerapkan strategi penciutan yang 
terpaksa dilakukan karena program Tebar Buku Wakaf dan program Dana 
Abadi Operasional Masjid sangat kurang mendapatkan kucuran wakaf dari 
masyarakat. 
BWA dan WATER dalam mengelola wakaf sama-sama menerapkan beberapa 
strategi agar tujuan lembaga dapat tercapai secara maksimal. BWA 
menjalankan tujuh strategi pengelolaan yang dapat dikelompokkan pada 
beberapa strategi. Pertama, strategi membuat program wakaf al-Qur‟an, dan 
membuat program  inovatif sebagai penunjang wakaf al-Qur‟an dapat 
dikelompokkan pada strategi ekspansi. Kedua, strategi melakukan perbaikan 
sistem penghimpunan dan pendistribusian wakaf, meningkatkan dan 
memperbaiki mutu pelayanan kepada para wakif, menekankan pada perbaikan 
internal dan eksternal, dan memperbaiki pelayanan pada mauqūf ‘alaih dapat 
dikelompokkan pada strategi stabilitas. Adapun ketiga, strategi 
mengembangkan program lama sambil mencari program baru dapat 
dimasukkan pada strategi kombinasi.  
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Di sisi lain, WATER juga melaksanakan 10 strategi dalam mengelola 
wakafnya. Strategi-strategi yang digunakan dapat dikelompokkan pada, 
pertama strategi membuat program wakaf untuk kemaslahatan, inovatif 
membuat program wakaf yang baru; menambah jenis investasi baru, membuat 
lembaga dan perusahaan baru, dan membuat program pendistribusian hasil 
investasi wakaf dapat dikelompokkan pada strategi ekspansi. Kedua, strategi 
melakukan perbaikan sistem, dan menekankan perbaikan internal dapat 
dimasukkan pada strategi stabilitas. Ketiga, strategi menghentikan Program 
Dana Abadi Operasional Masjid dan Program Tebar Buku Wakaf dimasukkan 
pada strategi penciutan. Keempat, strategi mempertahankan program wakaf 
yang telah ada dan inovatif membuat program yang baru, dan menghentikan 
program lama sambil membuat program wakaf baru dapat dikelompokkan 
pada strategi kombinasi.  
2. Kedua lembaga, baik BWA maupun WATER telah berusaha 
mengimplementasikan strategi stabilitas, ekspansi, dan kombinasi, walaupun 
dengan penekanan dan hasil yang berbeda. Kelebihan BWA terletak pada 
program-program wakaf yang inovatif, pendistribusian wakaf yang diarahkan 
pada daerah terpencil dan suku terasing, serta pelayanan prima pada para 
wakif. Sedangkan WATER, kelebihannya terletak pada investasi wakaf, di 
mana WATER mampu mendirikan perusahaan provit dan memilih model 
investasi yang tepat. Pengimplementasian strategi-strategi tersebut telah 
mampu mengantarkan BWA pada lembaga yang amanah dan sukses. Lain 
halnya dengan WATER yang harus berjuang lebih keras 
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mengimplementasikan strategi-strategi tersebut untuk dapat mencapai tujuan 
lembaga secara maksimal.  
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